
 

BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

Dalam Proses kerja magang, langsung di bimbing oleh Luhur Rizky Larasati 

selaku Head of Project dan di bimbing juga oleh Aqil Rahman Shidqi selaku Project 

Officer dan League Ops dari Revival TV. Peran dari League Ops adalah membuat 

flow maupun rules turnament yang akan diselenggarakan. Selama pembuatan flow 

dan rules turnament tersebut, dilakukan juga brainstroming kepada satu sama lain 

dalam divisi project untuk melihat bagaimana perkembangan rules tersebut. 

Pada saat ada event yang akan diselenggarakan oleh RevivalTV, hal yang 

paling pertama harus diketahui adalah konsep event yang akan dijalankan. Dalam 

bentuk turnamen ataupun syuting. Setelah mengetahui konsep tersebut, mulai 

melakukan pencarian tentang game turnamen yang akan dijalankan. Pada saat 

selesai melakukan pencarian tentang game tersebut, mencari membuat peraturan 

yang akan digunakan dalam turnamen tersebut. Peraturan yang sudah selesai dibuat, 

harus ditunjukkan kepada atasan terlebih dahulu untuk memastikan bahwa 

peraturan ini sudah cocok digunakan dalam event turnamen tersebut. Selesai 

konfirmasi kepada atasan, yang harus dilakukan adalah membuat materi untuk 

technical meeting untuk para pemain yang akan berpartisipasi dalam turnamen 

tersebut. Technical meeting tersebut harus berisi timeline untuk para pemain agar 

mendapatkan gambaran kapan event tersebut dimulai. 

Melakukan technical meeting kepada para pemain yang berpartisipasi untuk 

melancarkan dan mengingatkan kembali tentang peraturan-peraturan yang harus 

dipatuhi. Hari event tersebut, pemagang wajib untuk mengkontak para pemain 

untuk memastikan tepat pada jadwal yang sudah di tetapkan. Tidak hanya mengejar 

para pemain saja, hal ini juga membutuhkan koordinasi dari team broadcast dan 

memastikan bahwa sudah bisa lanjut ke tahap berikutnya. Selesai dari event 

tersebut, pemagang wajib untuk memberikan pesan yang berisi kapan hadiah akan 

dikirimkan kepada pemenang.  

 



 

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

Saat berlangsungnya proses kerja magang selama seratus hari dilakukan 

berbagai jenis pekerjaan mulai dari perencanaan sampai dengan tahapan eksekusi 

yang melibatkan banyak pihak. Aktivitas tersebut membutuhkan kemampuan dan 

pengetahuan dasar tentang pengetahuan umum terhadap kompetisi yang ada. 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Tugas utama yang dilakukan oleh seorang league ops dalam aktivitas kerja 

magang adalah sebagai berikut 

Tabel 3.1 Tugas Utama League Ops 
 

Pembuatan 

Rulebook 

Membuat sebuah Rulebook/peraturan dalam 

tournament 

Tournament 

Management 

Membuat sebuah peraturan kompetisi yang akan 

digunakan dalam event 

Project Officer Membantu seorang project manager dalam 

menjalani sebuah event 

 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 



 

 

Saat berlangsungnya proses kerja magang selama seratus hari dilakukan berbagai 

jenis pekerjaan mulai dari perencanaan sampai dengan tahapan eksekusi yang 

melibatkan banyak pihak. Aktivitas tersebut membutuhkan kemampuan dan 

pengetahuan dasar tentang kompetisi. 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Pemagang melakukan magang di RevivalTV sebagai league ops dengan 

tenggat waktu magang selama 4 bulan 10 Maret – 27 Juni 2025. Tugas utama 

seorang league ops adalah sebagai berikut ini.  

Tabel 3.2 Timeline Magang 

 
Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

 

3.2.2.1 Pembuatan Rulebook 

Pada saat sebuah kompetisi ingin berjalan, tentu saja pemagang harus 

membuat sebuah rulebook atau peraturan sebagai patokan untuk membuat materi 

technical meeting. Hal ini berisikan tentang banyak sekali hal atau peraturan- 

peraturan umum yang akan digunakan pada saat turnamen tersebut berjalan. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Rulebook Garuda Esports Series 



 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

 

Dengan adanya pembuatan rulebook ini, para pemain akan lebih mudah untuk 

mengakses dan membaca sebuah peraturan yang sudah diterapkan oleh panitia. 

Dimulai dari merancang format kompetisi yang akan digunakan seperti sistem 

eliminasi (single elimination, double elimination) dan sistem grup. Setelah itu, 

peraturan teknis lainnya seperti jumlah ronde, batas waktu pertandingan, dan kondisi 

tie-break juga ditulis dalam rulebook secara spesifik. 

Gambar 3.2 Match Setting Garuda Esport Series 
 



 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

Selama proses pembuatan rulebook, pemagang perlu berkomunikasi dengan 

berbagai pihak seperti tim produksi, caster untuk memastikan bahwa semua yang 

dimasukan kedalam rulebook tersebut sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

oleh masing-masing team dan juga fair untuk dilihat dari sudut pandang para pemain 

yang mengikuti turnamen tersebut. 

3.2.2.2 Tournament Management 

Merangkai sebuah kompetisi adalah hal yang sangat krusial bagi semua 

event kompetisi. Oleh karena itu peran league ops sangatlah penting. Hal yang 

berkaitan dengan kompetisi akan dibuat secara langsung oleh league ops. Ada 

beberapa langkah yang harus dilakukan terlebih dahulu sebelum mencapai poin 

utama yang ingin dituju yaitu, Google Form, Timeline Turnamen, Filtering Player, 

Bracket turnamen, Technical meeting, Qualifier, Rundown Acara livestreaming, 

Livestreaming. 

1. Google Form 

Pertama yang perlu dilakukan adalah membuat sebuah google form untuk 

menarik data sebuah pemain yang akan ikut kedalam sebuah kompetisi. Karena 

sebuah data pemain yang masuk kedalam google form tersebut, harus sama dengan 

pemain yang akan bermain pada saat turnamen tersebut dijalankan. 

Gambar 3.1 Rulebook Garuda Esports Series 



 

Gambar 3.3 Google Form Garuda Esports Series 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

Setelah membuat google form tersebut, pemagang wajib untuk membuka 

google form yang sudah dibuat secara berkala, untuk melihat sudah ada berapa 

banyak data pemain yang masuk kedalam google form tersebut. Selesai mengetahui 

berapa banyak pemain yang sudah mendaftar, pemagang wajib untuk melakukan 

laporan kepada atasan atau project manager. 

 

2. Timeline Turnamen 

Merangkai sebuah event kompetisi, peraturan yang harus dibuat juga harus 

berdasarkan standar internasional. Selain itu, berbagai macam peraturan juga dapat 

diaplikasikan dalam sebuah event menyesuaikan kondisi event yang sedang 

dijalankan. 

Gambar 3.4 Timeline Tournament 
 

 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 



 

Pada saat sudah ada sebuah turnamen atau kompetisi masuk kedalam sebuah 

perusahaan, tugas yang paling utama dilakukan pemagang tentu saja menentukan 

sebuah waktu yang akan dijadwalkan. Hal utama yang tetap harus diketahui dari 

client adalah apakah format kompetisi ini akan berjalan dengan livestreaming atau 

tidak. Sehingga pada saat ingin membuat sebuah jadwal livestreaming tidak 

bertabrakan dengan kompetisi lain yang ada.  

Gambar 3.5 Deck Timeline Tournament  

 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

Pembuatan timeline ini sangatlah penting untuk membantu membuat sebuah 

jadwal kompetisi yang akan berjalan. Dapat diketahui bahwa sangat banyak jadwal 

internasional maupun nasional yang bisa menyebabkan bertabrakan pada timeline 

yang sudah dibuat sebelumnya karena pada akhirnya, klien akan meminta impresi 

pada saat live streaming sudah selesai. Sebagai league ops pemagang wajib untuk 

mencari waktu yang strategis dalam menjalankan turnamen. 

3. Filtering Player 

Google form memiliki sebuah tenggat waktu sampai dengan yang sudah 

ditentukan hingga sebelumnya akan tutup dalam registrasi, proses selanjutnya 

adalah memfilterisasi sebuah pemain. Memfilterisasi sebuah pemain sangat 

diwajibkan untuk dilakukan oleh pemagang dikarenakan data yang masuk, tidak 

selalu data yang benar diisi oleh para pemain.  

 

 

Gambar 3.6 Filtering Player 



 

 

 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

 

 

Pemagang wajib untuk memeriksa satu-satu data-data yang masuk tersebut 

agar kompetisi dapat berjalan dengan lancar. Salah satu contohnya adalah nama 

pemain dalam game tersebut tidak boleh mengandung unsur SARA. Karena akan 

nama tersebut akan merusak sebuah video dalam livestreaming yang akan berjalan. 

Peraturan tersebut berlaku secara serentak, mau itu live streaming ataupun tidak. 

2. Bracket Tournament 

Setelah proses sebuah filtering, pemagang wajib untuk membuat sebuah 

bracket yang digunakan untuk menentukan team lawan. Bracket ini juga 

memudahkan para pemain untuk mengakses ataupun melihat lawan yang akan 

mereka lawan secara langsung. Karena biasanya jika tidak ada bracket tersebut, para 

pemain akan mengalami kesulitan untuk mengingat lawan mereka



 

Gambar 3.7 Bracket Player 
 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

 

 

3. Technical Meeting 

Pemain yang lolos tersebut akan memasuki yang namanya technical 

meeting. Proses melakukan technical meeting ini pemagang wajib untuk membuat 

sebuah deck atau materi yang akan diberikan kepada sebuah pemain. Technical 

meeting ini berfungsi agar para pemain tau gambaran sebuah kompetisi yang akan 

dijalankan oleh mereka. Ini juga akan sangat membantu sebuah pemain yang 

mempunyai banyak pertanyaan tentang kompetisi yang sedang berlangsung, 

mereka akan langsung menanyakan hal yang dibingungkan oleh mereka pada saat 

technical meeting. 



 

 

 

Gambar 3.8 Deck Technical Meeting 
 

 

 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

Dalam merangkup sebuah materi technical meeting, yang perlu disiapkan 

pemagang paling krusial adalah membuat sebuah peraturan pada saat permainan 

berlangsung. Penyampaian technical meeting bersifat komunikasi secara verbal 

yang digunakan untuk menyampaikan informasi secara spesifik dan memerlukan 

penjelasan yang tepat (Knapp, M. L., Hall, J. A., & Horgan, T. G. (2013)). Pemain 

yang mengikuti agenda technical meeting ini wajib untuk membaca semuanya 

(Mark L. Knapp, 2013)ataupun bertanya jika ada hal yang masih tidak di mengerti. 

Ini adalah salah satu sarana bagi para pemain untuk bertanya tentang hal-hal secara 

rinci oleh para panitia agar tidak mengalami sebuah kesalahan teknis maupun non 

teknis.  

4. Qualifier 

Selesai memberikan arahan kepada pemain yang akan bermain nanti di 

turnamen yang sudah disiapkan, para pemain akan melanjutkan sebuah kualifier 

atau babak penyelisihan dalam sebuah turnamen. Dengan adanya kualifier ini, 

membantu untuk mengerucutkan sebuah tim yang lolos untuk livestreaming nanti. 

Kualifier sangatlah penting karena banyaknya sebuah pemain yang ingin mengikuti 

turnamen tersebut.  



 

Gambar 3.9 Bukti Kualifier 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

  

Pemagang juga harus memperhatikan pemain dan nama tim yang 

bermain pada saat kualifikasi berlangsung itu sesuai dengan data-data yang 

diberikan sebelumnya di google form. Jika nama pemain tersebut tidak sesuai 

dengan data yang ada, maka pemagang wajib untuk mendiskualifikasi pemain dan 

tim tersebut karena pelanggaran aturan. 

 

5. Rundown Acara 

Tidak hanya membuat peraturan yang diberlakukan kepada pemain, tugas 

league ops juga mencakup pembuatan jadwal kompetisi. Hal ini juga penting karena 

kita harus mengkonsiderasi banyak hal, seperti memastikan bahwa semua pemain 

dan caster bisa mengikuti jadwal yang sudah ditetapkan. Dalam pemilihan tanggal 

kompetisi, hal lain yang perlu dijadikan konsiderasi adalah adanya jadwal kompetisi 

internasional yang sedang berlangsung. 

Pemagang dalam event, harus memastikan bahwa pemain ataupun caster 

hadir tepat waktu pada jadwal yang sudah ditentukan. Dalam menangani hal 

tersebut, seorang league ops harus tegas kepada siapapun itu agar tidak merusak 

jadwal yang sudah dibuat.



 

Gambar 3.10 Rundown Acara 
 

 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

 

Tidak hanya itu, tugas pemagang juga melakukan pengawasan terhadap para 

pemain secara langsung agar acara berjalan dengan lancar dan semua bermain 

dengan adil. Jika terdapat pemain yang melanggar aturan yang sudah dibuat, maka 

sanksi yang diberikan akan langsung dari seorang league ops dan para pemain harus 

menerima sanksi yang sudah diberikan tersebut. 

6. Live streaming 

Proses live streaming, pemagang wajib untuk memastikan pemain masuk 

sesuai dengan jadwal yang sudah diberikan kepada para pemain. Karena 

keterlambatan dalam sebuah rundown yang sudah dibuat akan memperlambat 

proses selanjutnya.



 

Gambar 3.11 Livestreaming 
 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

Pada saat acara live streaming sudah selesai, pemagang wajib untuk 

menginfokan sebuah pemenang dari acara tersebut bahwa hadiah yang akan 

diberikan memakan waktu 30 hari kerja. Hal ini dilakukan untuk mencegah bahwa 

adanya keterlambatan yang diberikan pada saat memberikan hadiah tersebut 



 

3.2.2.3 Project Officer 

Dalam sebuah event, project officer adalah tugas yang membantu para 

project manager atau bisa disebut sebagai assisten. Pemagang membantu project 

manager dalam melancarkan event yang sedang dijalankan. Apapun yang 

dibutuhkan oleh project manager yang bukan merupakan hal utama yang dilakukan 

sekarang, maka akan dikerjakan oleh project officer. 

Pemagang dalam menajdi seorang project officer, membantu untuk 

membuat sebuah expense pengeluaran yang akan digunakan dalam event. Terutama 

harus memikirkan apa yang akan digunakan dalam event tersebut dalam bentuk 

barang maupun artis yang akan dihadirkan untuk event. Dalam mengisi sebuah 

expense, harus bersama dengan beberapa divisi lain karena banyak hal yang 

dibutuhkan dan harus secara langsung berkomunikasi dengan project manager.  

Gambar 3.12 Expense Project 

 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 



 

 

Pemagang juga harus menyiapkan barang-barang yang akan digunakan 

dalam event dan memastikan lagi agar tidak ada barang yang tertinggal. Barang- 

barang yang digunakan ada juga yang menyewa maupun barang yang sudah 

dimiliki oleh kantor. Pemagang wajib membuat checklist untuk barang-barang yang 

sudah ada maupun yang belum ada. Hal ini dilakukan agar semua barang yang 

dibutuhkan terdata dengan rapi dan juga barang yang tidak ada. Jika barang tersebut 

tidak ada, maka pemagang harus mencari sebuah alternatif lain untuk menggantikan 

barang tersebut. 
Gambar 3.13 Checklist Barang 

 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

Pada saat berjalannya event, pemagang wajib untuk memperhatikan 

keseluruhan event dan mengassist project manager dalam rundown yang tidak 

sesuai. Koordinasi dalam sebuah event sebagai project officer juga sangat penting 

dalam sisi manapun. Pemagang diwajibkan untuk melakukan komunikasi eksternal 

terhadap client dan artis yang datang ke acara tersebut. Apapun yang dibutuhkan 

oleh client dan artis, pemagang juga wajib untuk membantu menyiapkan atau 

bertanya kepada project manager apakah hal tersebut dapat dilakukan atau tidak. 



 

Gambar 3.14 On Set Event 

 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

Setelah berakhirnya sebuah event, pemagang wajib untuk melakukan 

evaluasi dalam membantu project manager. Evaluasi yang diambil tidak hanya dari 

kesalahan yang dilakukan dalam event saja, tetapi bertanya opini tentang client yang 

hadir di acara tersebut. 

 

3.2.3 Kendala Utama 

Kendala utama dalam proses kerja magang dalam League Ops adalah 

dalam mengoperasikan peraturan kompetisi yang optimal dalam berbagai macam 

event. Hal ini dikarenakan peraturan yang digunakan dalam offline event dan online 

event sangatlah berbeda. Selain itu, kendala lainnya adalah mengkomunikasikan 

para pemain secara langsung. Hal ini dikarenakan banyaknya online event yang 

sedang dijalankan sehingga harus mengupdate secara berkala tentang pemain yang 

akan bermain di turnamen nanti. 

Selain itu, kendala yang pernah terjadi pada saat proses kerja magang 

selama ini adalah bahwa alat-alat yang digunakan untuk livestreaming mati. 

Kondisi barang yang digunakan mati adalah kendala yang sangat krusial karena 

orang yang menonton livestreaming tersebut akan mengalami delay. Teknologi 

yang digunakan dalam mengisi sebuah papan skor juga masih manual. Komunikasi 

yang terkadang terjadi selain dengan para pemain adalah komunikasi dalam sebuah 

team internal. Dalam pergantian transisi sebuah livestreaming, terkadang tidak 

terdengar karena tidak adanya sebuah alat untuk komunikasi dan harus secara 



 

langsung 

3.2.4 Solusi 

Solusi yang dilakukan untuk menyelesaikan kendala tersebut adalah dengan 

bertanya atau berkonsultasi kepada senior maupun supervisor yang sudah pernah 

menjalankan event sebelumnya. Selain itu, jika memang masalah tersebut termasuk 

ringan maka akan langsung ditangani. Jika alat-alat yang mati dalam sebuah 

livestreaming tersebut akan langsung di bantu oleh para tim produksi karena tim 

tersebut lebih memahami bagaimana cara memasangnya. Papan skor yang harus 

diisi bersifat manual, karena itu membutuhkan 2 orang untuk dapat mengisi 

semuanya tepat pada waktunya. Pada akhirnya, pemagang yang tugasnya bukan 

untuk mengisi papan skor, membantu untuk mengisi hal tersebut karena tidak dapat 

ditangani oleh satu orang saja. Solusi dalam sebuah komunikasi yang tidak 

terdengar adalah mengecilkan suara speaker yang digunakan untuk mendengarkan 

sebuah caster maupun livestreaming tersebut. Karena itu juga, pada saat sudah ada 

miss komunikasi sekali, pemagang juga wajib untuk lebih mendengarkan instruksi 

yang diberikan team broadcast. 

 

 

  


